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Abstrak 

Peran kepala sekolah sangat penting untuk mempengaruhi serta membimbing semua personal bekerja sama dalam 

mencapai tujuan organisasi sekolah. Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui pentingnya peran kepala sekolah dalam 

memaksimalkan keterlibatan guru dalam lembaga pendidikan. Peneliti tertarik untuk meneliti tentang bagaimana “Peran 

Kepala Sekolah dalam Memaksimalkan Work Engagement pada lembaga pendidikan di SMA Muhammadiyah 2 Al-

Mujahidin Balikpapan”. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 2 Al-Mujahidin Balikpapan. 

Berdasarkan temuan hasil penelitian/Berdasarkan peta konsep yang dihasilkan, penelitian ini memiliki novelty yang terdiri 

dari 5 komponen penting peran kepala sekolah dalam memaksimalkan work engagement guru di SMA Muhammadiyah 2 

Al-Mujahidin Balikpapan yaitu tugas kepala sekolah, perilaku kepemimpinan, target sekolah, program work engagement, 

evaluasi work engagement. Perencanaan yang tepat oleh kepala sekolah melalui perumusan, perencanaan, pengembangan 

misi, visi, rencana kerja, anggaran, program induksi dan tujuan sekolah memilik peran terhadap work engagement guru, 

yang nantinya memiliki dampak terhadap target sekolah dengan pendekatan program work engagement guru. Kompetensi 

kepemimpinan dituntut memberikan peran dalam memaksimalkan work engagement guru dengan memberikan 

menunjukkan kepedulian, motivasi positif, bimbingan dan arahan dapat menumbuhkan work engagement guru. Program 

work engagement menjadi strategi yang tepat untuk mencapai target sekolah di masa sekarang dan masa akan datang.  

Kata Kunci: Guru, Kepala Sekolah, Keterlibatan Dalam Bekerja, Peran Pimpinan. 

 

Abstract 

The role of the principal is very important to influence and guide all personnel to work together in achieving the goals of 

the school organization. This research is to determine the importance of the role of school principals in maximizing 

teacher involvement in educational institutions. Researchers are interested in researching how "The Role of Principals in 

Maximizing Work Engagement in educational institutions at SMA Muhammadiyah 2 Al-Mujahidin Balikpapan". The 

approach used in this research is to use a qualitative approach with descriptive methods. The research was carried out at 

SMA Muhammadiyah 2 Al-Mujahidin Balikpapan. Based on the research findings/based on the resulting concept map, this 

research has a novelty consisting of 5 important components of the leader's role in maximizing teacher work engagement 

at SMA Muhammadiyah 2 Balikpapan, namely the principal's duties, leadership behavior, school targets, work 

engagement program, evaluation work engagement. Proper planning by the school principal through formulation, 

planning, development of mission, vision, work plan, budget, induction program and school goals plays a role in teacher 

work engagement, which will later have an impact on school targets with a teacher work engagement program approach. 

Leadership competency is required to play a role in maximizing teacher work engagement by showing concern, positive 

motivation, guidance and direction to foster teacher work engagement. The work engagement program is the right 

strategy to achieve school targets now and in the future. 

Keywords: The Leader’s Role, Principal, Teacher, Work Engagement. 
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PENDAHULUAN 

Keberhasilan sekolah sangat tergantung pada kepemimpinan kepala sekolah. Peran kepala sekolah 

sangat penting untuk mempengaruhi serta membimbing semua personal bekerja sama dalam mencapai tujuan 

organisasi sekolah. Berdasarkan hasil studi keberhasilan kepala sekolah dapat diketahui bahwa kepala sekolah 

menjadi kunci keberhasilan suatu sekolah. Artinya dapat disimpulkan bahwa “keberhasilan sekolah adalah 

keberhasilan kepala sekolah dan seluruh komponen sekolah (R. Septiana 2021).  

Praktisi dan pakar manajemen sepakat bahwa sumber daya manusia organisasi merupakan faktor utama 

dan penting sehingga perlu mendapatkan perhatian yang lebih. Sumber daya manusia yang ada di sekolah 

salah satunya adalah guru. Guru bukan hanya aset penting dan berharga, guru merupakan sumber keunggulan 

dan faktor kunci keberhasilan dalam mencapai tujuan sekolah (Mailiya, 2018). Keberadaan guru yang handal 

sesuai dengan kompetensi merupakan kunci sukses lembaga pendidikan dalam pencapaian target keberhasilan 

lembaga pendidikan. Pengelolaan sumber daya manusia yang baik akan mendorong lembaga pendidikan 

kearah pencapaian tujuan (Herman sofyandi, 2008). 

Kepala sekolah harus menjadi teladan terdepan dan memperkuat kemampuan guru dalam meningkatkan 

kompentensi dan keterampilan dalam memberikan kontribusi terbaik yang dimiliki secara total dalam work 

engagement. Guru dengan work engagement bersedia dan mampu menginvestasikan diri secara penuh dalam 

peran tugasnya, proaktif, dan berkomitmen. Salah satu sumber daya yang dapat meningkatkan work 

engagement adalah peran kepala sekolah. Peran kepala sekolah dapat meningkatkan work engagement dan 

menghindarkan burnout pada guru baik secara langsung maupun tidak langsung melalui pendekatan emosi 

(Sliskovic, Ana;Burić, Irena Sorić, 2019). 

Mengenai perilaku kepemimpinan kepala sekolah dan sikap serta perilaku guru dalam work engagement 

dan pemimpin telah lama menjadi fokus literatur yang relevan (Wahlstrom et al, 2008). Seperti dalam the job 

demands-resources theory (Demerouti, 2007). Kepemimpinan adalah sumber daya yang penting yang 

menghasilkan perilaku dan sikap guru yang positif (Work Engagement). Studi terbaru tentang work 

engagement mempunyai hubungan yang positif antara kepemimpinan dengan work engagement (Decuypere, 

A., & Schaufeli, 2020; Demerouti, 2007; Kocak, O., & Kucuk, 2022; Subekti, 2022; Zhou, G., Gul, R., & 

Tufail, 2022). Di sisi lain, kepemimpinan tidak hanya mendukung sikap positif guru terhadap pekerjaan 

mereka, tetapi juga merupakan faktor penting yang dapat mendukung work engagement yang menunjukkan 

bahwa perilaku kepemimpinan yang positif dapat membangun kepercayaan karyawan terhadap pemimpinnya 

(Burke et al, 2007; Goodwin et al, 2011; Kocak, O., & Kucuk, 2022) 

Profesi guru telah diakui sebagai salah satu profesional berisiko tertinggi di dunia (Dupriez, 2016), 

sehingga keadaan di lapangan guru sering menghadapi tugas yang berat dan mengalami stress yang tinggi 

karena guru harus berurusan dengan pekerjaan administratif, sejumlah pekerjaan rumah, tekanan waktu dan 

target-target sekolah, masalah disiplin, tekanan dan kritik dari orang tua siswa. Semua keadaan ini 

mempengaruhi work engagement guru yang berdampak pada efektivitas guru dalam menjalankan tugasnya 

(Iancu, 2018; Redin & Garce, 2020; Taris, 2017). Pemerintah telah berusaha untuk meningkatkan work 

engagement guru agar memiliki energi, semangat, fokus, inovatif melalui pelatihan guru, penataran, 

lokakarya, studi banding. Bahkan pemerintah telah memberikan kesejahteraan kepada guru melalui sertifikasi 

guru. akan tetapi peningkatan Work Engagement belum memberikan perkembangan berarti untuk peningkatan 

kualitas pendidikan (Owan et al., 2022).  

Disinilah konflik demi konflik muncul sehingga pihak-pihak yang ada di sekolah menjadi mudah 

frustasi dan akhirnya melampiaskan kecemasannya dengan cara yang tidak tepat dimana gejalanya seperti 

absensi, malas bekerja, banyak keluhan guru, rendahnya prestasi kerja, rendahnya mutu pengajaran, 

ketidakdisiplinan guru (Gusriani et al., 2022). 

https://doi.org/10.31004/edukatif.v5i6.5934
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Work engagement merupakan komponen secara psikis bukan bersifat fisik. Artinya pegawai yang masih 

bekerja di suatu posisi belum tentu memiliki keterikatan kerja. Menurut (Schaufi, W.B., Salanova, M., 

Gonzalez-Roma. & Bakker, 2002), Work Engagement merupakan suatu kondisi yang penuh gairah dalam 

bekerja yang dicirikan oleh semangat (vigor), dedikasi (dedication), dan kerterlarutan (absorption) dalam 

pekerjaan. Work engagement adalah sebuah konsep yang menggambarkan individu memiliki semangat 

(vigor), fokus (absorption), dan dedikasi (dedicated) dalam bekerja. Pemimpin orang yang mempengaruhi 

tingkah laku pengikut (influence) dan pengikut-pengikutnya dalam situasi tertentu. Pemimpin yang berhasil di 

abad 21 adalah yang mempunyai visi, keberanian dan kerendah-hatian untuk terus menerus belajar serta 

mengasah kecakapan dan emosinya (Srimulyani, 2020). 

Keberhasilan mutu pendidikan tidak bisa dipisahkan dari sosok guru, karena guru merupakan 

komponen yang sangat penting dan strategis, sehingga peran dan tanggungjawabnya dalam mewujudkan 

tujuan pendidikan di skala sekolah maupun nasional menjadi acuan dan tolak ukur bagi rendah atau tingginya 

mutu pendidikan. Sekolah yang baik dapat tercermin dari kinerja guru sekolah termasuk di dalamya work 

engagement guru, untuk itu work engagement guru perlu diperhatikan dengan baik karena work engagement 

guru yang akan menentukan berhasil tidaknya sekolah mencapai tujuannya. Untuk menghasilkan sumber daya 

manusia yang terbaik di lingkungan sekolah, kehadiran seorang guru diperlukan untuk melaksanakan tugasnya 

secara efektif (Hendra et al., 2021) Menghasilkan kualitas pendidikan yang baik tergantung pada tingkat 

kualitas seorang guru yang dapat diukur dari kinerjanya yang tercermin dalam work engagement (Herman et 

al., 2021). Salah satu indikator keberhasilan mutu pendidikan di sekolah adalah memperhatikan dan 

meningkatkan kinerja seorang guru melalui peningkatan work engagement. Urgensi work engagement seorang 

guru berimplikasi pada efektivitas proses pembelajaran di sekolah.(Indajang et al., 2021) 

Sebagai pemimpin, kepala sekolah merupakan sosok yang seharusnya dapat mempengaruhi sikap dan 

perilaku bawahan. Guru diharapkan dapat meningkatkan work engagement setelah mendapat teladan, nasehat, 

masukan, maupun arahan dari kepala sekolah. Hubungan maupun pengaruh peran kepala sekolah dengan work 

engagement guru telah diteliti dalam beberapa penelitian sebelumnya dengan kesimpulan berupa hubungan 

positif yang cukup kuat (Adjie & Batubara, 2023; Alfrida & Hartono, 2023; Arifin & Jannah, 2023). 

Penelitian yang ada terkait peran kepala sekolah dan work engagement guru seperti pada penelitian yang 

terdahulu, berbeda dari penelitian kami. Dalam penelitian ini, kami bertujuan untuk membuat konseptual 

kerangka peran kepala sekolah dalam memaksimalkan work engagement guru di sekolah. Penelitian 

sebelumnya hanya sebatas mendeskripsikan dan mencari pengaruh dan hubungan. Penelitian ini, bertujuan 

untuk memberikan kerangka konseptual yang dapat digunakan sebagai templat memaksimalkan work 

engagement guru di sekolah. 

Mengingat pentingnya peran kepala sekolah dalam memaksimalkan work engagement guru dalam 

lembaga pendidikan. Peneliti tertarik untuk meneliti tentang bagaimana “Peran Kepala Sekolah dalam 

Memaksimalkan Work Engagement pada lembaga pendidikan di SMA Muhammadiyah 2 Al-Mujahidin 

Balikpapan”. 

 

METODE 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode deskriptif. Lokasi penelitian di SMA Muhammadiyah 2 Al-Mujahidin Balikpapan yang 

beralamat di Jl. KM 10 Pondok Pesantren Al Mujahidin Balikpapan. 

Sumber data penelitian yang digunakan yaitu purposive sampling dengan indormen yang dipilih yakni 

kepala sekolah dan guru. 

https://doi.org/10.31004/edukatif.v5i6.5934
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Untuk menganalisis data, peneliti menggunakan model Miles & Huberman, analisis ini adalah data 

yang bersifat interaktif dan terus-menerus dilakukan hingga data mencapai titik jenuh. Dengan proses analisis 

sebagai berikut: reduksi data, display data, kesimpulan/verifikasi (penarikan). 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teknik analisis data kualitatif 

deskriptif (dari segi kata bukan angka). Data tersebut dikumpulkan dengan cara seperti wawancara, dan 

dokumentasi serta intisari rekaman wawancara. setelah diolah dengan perencanaan, penginputan, atau 

pemilahan dalam empat langkah yaitu; teknik pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penalaran 

dalam pengambilan kesimpulan.  

Untuk lebih memastikan keabsahan data, peneliti menggunakan triangulasi keabsahan data, dengan 

menggunakan traingulasi sumber untuk mengkaji data, membandingkan dan mengecek balik derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Bagian ini menyajikan hasil pengumpulan data lapangan yang terdiri dari wawancara dan dokumentasi 

di SMA 2 Muhammadiyah Balikpapan. Analisi data yang dilakukan secara objektif dengan menggunakan 

software ATLAS.ti 9 juga disajikan tanpa memberikan interpreatasi teoritis. Informasi yang diuraikan pada 

sub bab ini dibahas lebih detail pada bagian pembahasan untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai peran kepala sekolah dalam meningkatkan work engagement guru ditinjau dari teori dan 

konsep yang digunakan dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada beberapa 

partisipan, berikut penyusunan kode nilai yang terkandung dalam peran kepala sekolah dalam memaksimalkan 

work engagement guru di SMA Muhammadiyah 2 Al-Mujahidin Balikpapan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://doi.org/10.31004/edukatif.v5i6.5934


2562 Peran Kepala Sekolah dalam Memaksimalkan Work Engagement Guru - Nor Maya, Fitri Nur 

Mahmudah 

 DOI : https://doi.org/10.31004/edukatif.v5i6.5934 
 

Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan  Vol 5 No 6 Desember 2023    

p-ISSN 2656-8063   e-ISSN 2656-8071 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Koding Peran Kepala Sekolah dalam Memaksimalkan Work Engagement Guru 

 

Pada bagian ini menyajikan hasil pengumpulan data lapangan terdiri dari wawancara dan dokumentasi 

di sekolah SMA Muhammadiyah 2 Al-Mujahidin Balikpapan yang dilakukan secara objektif menggunakan 

perangkat lunak ATLAS.ti 9 juga disajikan tanpa memberikan interprestasi teoritis. Informasi yang dijelaskan 

dalam sub bagian ini dibahas secara lebih rinci pada bagian pembahasan untuk mengetahui lebih dalam 

pemahaman tentang peran kepala sekolah dalam memaksimalkan work engagement guru. Kepala sekolah 

memegang peranan penting dalam merumuskan, menetapkan dan mengembangkan misi, visi, dan tujuan 

sekolah. Sebagai pelaksana utama dalam terlaksananya pendidikan dan pengajaran di kelas maka work 

engagement guru perlu menjadi perhatian khusus oleh kepala sekolah. Berdasarkan hasil dari wawancara yang 

dilakukan dengan beberapa partisipan, berikut ini penyusunan kode nilai yang terkandung dalam peran kepala 

sekolah dalam memaksimalkan work engagement guru di SMP muhammadiyah 2 Balikpapan: Peran kepala 

sekolah dapat dipahami melalui berbagai pernyataan oleh responden (gambar 1). Peran kepala kepala sekolah 

yang didapatkan adalah “merumuskan misi sekolah”, “menerapkan misi sekolah”, “mengembangkan misi 

sekolah”, “merumuskan visi sekolah”, “menerapkan visi sekolah”, “mengembangkan visi sekolah”, 

“merumuskan tujuan sekolah”, “menerapkan tujuan sekolah”, “mengembangkan tujuan sekolah”, 

“merencanakan program sekolah”, “merencanakan anggaran sekolah”, “merencanakan program induksi”, 

“evaluasi langsung”, “evaluasi tidak langsung”, “evaluasi awal semester” dirumuskan dari pernyataan 

partisipan R1. “Pelatihan guru”, “jajak pendapat”, “menunjukkan rasa kepedulian”, “pelatihan outbound” 

dirumuskan dari pernyataan partisipan R1. “Berani mengambil keputusan”, “tegas mengambil keputusan”, 

“kepemimpinan situasional”, “kepemimpinan partenalis”, “memberi arahan” dirumuskan dari pernyataan 

https://doi.org/10.31004/edukatif.v5i6.5934
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partisipan R2. “mendukung karyawan”, “mensupport karyawan”, “menyediakan fasilitas” dirumuskan dari 

pernyataan responden R2. “Mendukung karyawan Berkembang”, “Menyediakan Fasilitas Mengajar” 

dirumuskan responden R2. “manajemen sekolah baik”, “manajemen sekolah rapi”, “mengayomi guru”, 

“sekolah diminati masyarakat”, “sekolah unggul”, “sosok visioner” dirumuskan dari pernyataan responden 

R3. “Program sekolah digital”, “Sekolah rujukan”, “Sosok Panutan Kedisplinan” dirumuskan dari pernyataan 

responden R3. “Mengarahkan guru”, “mendorong aktif MGMP”, ‘mutu lulusan berkualitas”, “pembagian 

tugas jelas” dirumuskan dari pernyatan responden R4. 

 

Berdasarkan data penelitian yang telah dilakukan, berikut hasil kualitatif analisis data penelitian dengan 

bantuan software Atlas.ti versi 9 

 
Gambar 2. Peta Konsep Penelitian/Novelty Penelitian 

 

Pembahasan 

Berdasarkan temuan hasil penelitian/Berdasarkan peta konsep yang dihasilkan, penelitian ini memiliki 

novelty yang terdiri dari 5 komponen penting peran kepala sekolah dalam memaksimalkan work engagement 

guru di SMA Muhammadiyah 2 Balikpapan yaitu tugas kepala sekolah, perilaku kepemimpinan, target 

sekolah, program work engagement, evaluasi work engagement. 

Temuan tersebut relevan dengan kajian teori dari (Alarcon, et.al . & Bowling, 2009; Kim, L. E., J€org, 

V., & Klassen, 2019) strategi proaktif (Pietarinen, et al., & Salmela-Aro, 2013), lingkungan sekolah dan 

budaya (Toom et al., 2017; richard et al 2018), gaya kepemimpinan situasional dan partenalistis (Ghadi et al., 

2019; Mahmood et al., 2013), target sekolah (Murniati et al., 2022) dan manajemen evaluasi (Dhanpat, 2020). 

Saya sependapat bahwa secara tegas 5 komponen dalam hasil penelitian tersebut dapat memaksimalkan 

work engagement guru. Masing-masing indikator dari 5 komponen hasil penelitian dapat mendukung work 

engagement guru.  

https://doi.org/10.31004/edukatif.v5i6.5934
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Berdasarkan lima komponen-komponen penting tersebut peran kepala sekolah dalam memaksimalkan 

work engagement guru. Masing-masing indikator memiliki temuan yang dapat dijadikan sebagai fokus dalam 

memaksimalkan work engagement guru. Hal itu dapat dibahas secara spesifik sebagai berikut: 

 

Tugas Kepala Sekolah 

Indikator yang ditemukan dari tugas kepala sekolah terdiri dari merumuskan, menetapkan dan 

mengembangkan misi sekolah, merumuskan, menetapkan dan mengembangkan visi sekolah, merumuskan, 

menetapkan dan mengembangkan tujuan sekolah, merumuskan rencana kerja, rencana keuangan dan 

melakukan program induksi. 

Temuan tersebut relevan dengan kajian (Wirawan, 2014; Yukl, 2010) bahwa tugas kepala sekolah 

merealisasikan misi, visi, tujuan sekolah. Sakir (2018) menyatakan bahwa kepala sekolah yang baik itu dapat 

mempengaruhi anak buahnya dalam mencapai tujuan organisasi. 

Work engagement guru sangat penting bagi sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan dan hasil belajar 

siswa. Diantara semua faktor yang mempengaruhi, sumber daya di tempat kerja yang mendukung dari 

berbagai sumber seperti kepemimpinan sebagai faktor penting yang mempengaruhi work engagement guru 

dalam pekerjaan mereka. Peran kepala sekolah benar-benar memediasi hubungan positif antara kepemimpinan 

yang diterapkan dengan work engagement guru. Kepala sekolah yang menjalankan tugas dan perannya dengan 

tepat merupakan pendekatan yang sangat efektif yang dapat diadopsi dalam memaksimalkan work 

engagement guru (Cai et al., 2022). 

Kepala sekolah memiliki tugas sentral, terlaksananya tugas dan tanggungjawabnya dengan baik bisa 

menjadi alat dalam memaksimalkan work engagement guru di sekolah. Kepala sekolah bisa menyelaraskan 

misi, visi, tujuan sekolah, rencana kerja dan anggaran keuangan dengan program-program yang nantinya 

dapat dijadikan strategi dalam memaksimalkan work engagement guru. 

 

Perilaku Kepemimpinan 

Indikator yang ditemukan dari perilaku kepemimpinan adalah kepemimpinan partenalistis, 

kepemimpinan situasional, mengayomi guru, membimbing guru, sosok panutan kedispilinan, sosok visioner, 

berani mengambil keputusan, tegas mengambil keputusan, menunjukkan rasa kepedulian. 

Temuan tersebut relevan dengan hasil penelitian (Wang et al., 2023; Wen et al., 2023), kepemimpinan 

kepala sekolah (Santoso, 2022), perilaku pemimpin (Ding et al., 2020; Purnomo, 2021) (Ding et al., 2020) 

terdapat hubungan yang positif dan kuat antara peran pemimpin melalui perilaku yang ditunjukkan terhadap 

work engagement guru (Arifin & Jannah, 2023) 

Pemimpin melalui peran tangung jawabnya bisa memaksimalkan work engagement guru. Tugas penting 

pemimpin adalah mendukung karyawan (guru) dalam melakukan yang terbaik dari kemampuan mereka. 

Menurut literatur, guru lebih mungkin mencapai work engagement ketika berfokus pada kekuatan yang 

dimiliki (kompetensi) daripada kelemahan. Pemimpin yang berkarakter dapat membantu karyawan 

mengidentifikasi kekuatan dirinya, mengembangkan diri agar dapat memaksimalkan work engagement guru. 

 

Target Sekolah 

Indikator yang ditemukan dari target sekolah adalah manajemen sekolah rapi, manajemen sekolah baik, 

sekolah unggul, sekolah rujukan, sekolah diminati masyarakat, mutu lulusan berkualitas. Temuan tersebut 

relevan dengan pemikiran dari (Murniati et al., 2022) tentang penentuan target/tujuan pendidikan, (Yoonjung 

& Serena, 2013) pencapaian guru. 

Capaian atau target sekolah menjadi rules bagi sekolah yang nantinya menentukan pendekatan-

pendekatan yang bisa dijadikan alat untuk mencapai tujuan tersebut. Aksinya bisa terwujud dalam program-

program yang direncanakan dalam rencana sekolah dan anggaran sekolah. Target sekolah juga akan menjadi 
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goals bagi guru. Guru dengan work engagement sebagai pelaksana dari target yang ditentukan oleh sekolah. 

Sehingga program-program dapat berjalan sesuai target yang telah ditetapkan sekolah.  

 

Program Work Engagement 

Indikator yang ditemukan dari program work engagement adalah Mengadakan pelatihan-guru, program 

sekolah digital, pelatihan outbound, jajak pendapat, mendorong guru MGMP, pembagian tugas jelas.  

Temuan tersebut relevan dengan penelitian dari (Adjie & Batubara, 2023) tentang program pendukung 

work engagement. Untuk mendukung peningkatan work engagement kepala sekolah selaku pemimpin 

menerapkan startegi yang tepat dengan mendorong guru untuk aktif dan terlibat dalam komunitas belajar guru 

(MGMP), hal tersebut harus menjadi perhatian kepala sekolah karena keaktifan guru dalam komunitas belajar 

dapat meningkatkan work engagement guru (Hairon & Tan, 2017; Toom et al., 2017). Inisiatif semacam ini 

dapat membantu guru menghasilkan peluang belajar dan berkembang melalui kolaborasi dan interaksi 

profesional yang berdampak pada efektifitas pembelajaran siswa (Hargreaves, 1998; Hargreaves & O’Connor, 

2018; Stoll et al., 2006; Watson, 2014) 

Work engagement guru dapat diperoleh melalui program-program tepat yang terencana. Program-

program yang tepat akan melahirkan output pendidikan yang mampu bersaing dalam kehidupan 

bermasyarakat dan bernegara. Program-program yang telah dilakukan disingkronkan dengan target-target 

yang akan dicapai oleh sekolah dengan memaksimalkan sumber daya dan sumber daya manusia yang ada di 

sekolah.  

 

Evaluasi Work Engagement 

Indikator yang ditemukan dari evaluasi work engagement adalah pengawasan langsung, pengawasan 

tidak langsung, evaluasi awal tahun, evaluasi setiap bulan. 

Temuan tersebut relevan dengan penelitian interpretivist (Dhanpat, 2020) tentang evaluasi diri, 

(Maslach & Leiter, 2016) indikator work engagement, 

Evaluasi dilakukan dalam rangka mengevaluasi program-program yang belum tercapai. Agar bisa 

dilakukan rekontruksi ulang program. Evaluasi sebagai tindak lanjut untuk menyusun ulang program. Program 

yang tidak efektif dikontruksi ulang dengan program baru. Indikator work engagement guru dapat terlihat 

pada perilaku yang tampak seperti vigor, dedication dan absorption. Gejala yang tampak dari perilaku guru 

dan bertentangan dengan indikator perilaku positif dari work engagement guru dapat menjadi feedback dalam 

rekontruksi program work engagement guru. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Terima kasih saya ucapkan kepada Kepala SMA Muhammadiyah 2 Al-Mujahidin Balikpapan dan 

bapak/ibu guru yang bersedia menjadi partisipan dalam wawancara dan memberikan saya banyak informasi 

mengenai work engagement guru di SMA Muhammadiyah 2 Al-Mujahidin Balikpapan. 

 

SIMPULAN 

Terdapat beberapa kesimpulan dari lima hasil penelitian di atas. Pertama, penerapan perencanaan yang 

tepat oleh kepala sekolah melalui perumusan, perencanaan, pengembangan misi,visi, rencana kerja, anggaran, 

program induksi dan tujuan sekolah memilik peran terhadap work engagement guru, yang nantinya memiliki 

dampak terhadap target sekolah dengan pendekatan program work engagement guru. Kedua kompetensi 

kepemimpinan kepala sekolah dituntut memberikan peran dalam memaksimalkan work engagement guru 

dengan memberikan menunjukkan kepedulian, motivasi positif, memberikan bimbingan dan arahan dapat 
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menumbuhkan work engagement guru. Ketiga, program work engagement dapat menjadi strategi yang tepat 

untuk mencapai target sekolah di masa sekarang dan masa akan datang. Diharapkan kepada kepala sekolah 

untuk dapat terus mempertahankan dan mengembangkan perannya sebagai pemimpin dengan terus mengikuti 

kegiatan pelatihan keilmuan sehingga semakin memperluas pengetahuan dan wawasannya dengan baik dan 

bertanggung jawab agar work engagement guru-guru terus membaik dan bisa terus dimaksimalkan demi 

tercapainya tujuan-tujuan sekolah dan pendidikan. 
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